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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan di Indonesia telah memiliki 

dasar hukum yang kuat, mencerminkan komitmen negara dalam menjaga 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan keadilan 

sosial, salah satunya melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang menegaskan bahwa setiap 

kegiatan usaha wajib memperhatikan kelestarian lingkungan hidup. Sementara 

dalam sektor jasa keuangan, komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan 

diperkuat melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 

tentang pengungkapan keuangan berkelanjutan telah mewajibkan adanya laporan 

keuangan berkelanjutan bagi perusahaan perbankan di Indonesia, aktivitas bisnis 

dalam perbankan diharapkan turut mendukung upaya pemerintah untuk kelestarian 

lingkungan menuju keuangan berkelanjutan (Afandi & Hamdan, 2024). Regulasi 

ini mewajibkan lembaga jasa keuangan, termasuk Bank, untuk menyusun dan 

melaksanakan rencana aksi perusahaan berkelanjutan serta melaporkannya secara 

periodik.  

Perbankan merupakan urat nadi perekonomian di seluruh negara, yang dimana 

banyak sektor perekonomian yang digerakkan oleh lembaga perbankan. Menurut 

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yaitu Perbankan Indonesia bertujuan 

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan 
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rakyat banyak. Penjelasan tersebut mengartikan bahwasanya perbankan di 

Indonesia memiliki peranan yang sangat penting. Lembaga keuangan seperti 

perbankan sangat berpengaruh pada perekonomian suatu negara baik secara makro 

maupun mikro ekonomi, perbankan harus mampu menjaga kestabilan dan 

kesehatan dalam menjalankan fungsinya (Purwanto & Perkasa, 2024). Peraturan ini 

mendorong Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dan institusi publik untuk menyediakan 

sumber pendanaan yang tepat guna mendukung pembangunan berkelanjutan dan 

menghadapi tantangan perubahan iklim.  

Seiring dengan perkembangan kesadaran akan pentingnya pembangunan 

berkelanjutan dan lingkungan, maka dari itu, sebagai bentuk respon atas kepedulian 

terkait permasalahan lingkungan yang terjadi, industri perbankan pada saat ini 

berusaha untuk mengembangkan aktivitas operasional perbankan yang ramah 

lingkungan yang umumnya dikenal dengan istilah green banking (Romli & Zaputra, 

2021). Green banking merupakan praktik yang dilakukan perbankan dengan 

mengutamakan hal-hal mengenai keberlanjutan lingkungan dan kegiatan dalam 

mendukung pelestarian alam (Afandi & Hamdan, 2024). Penerapan green banking 

di Indonesia juga dilatarbelakangi dengan dikeluarkannya PBI (Peraturan Bank 

Indonesia) No. 14/15/PBI/2012 untuk mendorong praktik perbankan yang ramah 

lingkungan (Hastuti & Kusumadewi, 2023). Melalui green banking, bank tidak 

hanya berorientasi pada profit, tetapi juga mengambil peran aktif dalam mendukung 

proyek-proyek ramah lingkungan, mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan, dan meningkatkan efisiensi operasional melalui teknologi digital yang 

mengurangi penggunaan sumber daya.  
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Bentuk penerapan green banking dapat berupa penggunaan platform perbankan 

online, melakukan penagihan dan pembayaran tagihan secara online, dan 

pembukaan kartu kredit hijau serta pasar uang dimana rekening dapat dibuka secara 

online dan real time (Putri & Kusuma, 2024). Implementasi ini mendukung transisi 

menuju ekonomi hijau (green economy), penerapan perbankan hijau dapat 

meningkatkan citra perusahaan, mengurangi risiko keuangan akibat perubahan 

lingkungan (Maulana et al., 2025). Strategi ini selaras dengan tren global terkait 

perusahaan berkelanjutan serta meningkatnya ketertarikan investor terhadap 

perusahaan yang menunjukkan komitmen pada tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Namun, meskipun regulasi telah diterapkan, realisasi perbankan hijau 

di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan.  

Misalnya, pada awal tahun 2025, saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk (BBRI) mengalami penurunan sebesar 3,99% menjadi Rp3.850 per saham. PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) juga mencatatkan penurunan sebesar 1,34% 

menjadi Rp5.525 per saham, sementara PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

(BBNI) turun 3,22% menjadi Rp4.210 per saham. Pengaruh penurunan dari harga 

saham sangat mempengaruhi nilai perusahaan dalam mempertahakan keberlanjutan 

kinerja perusahaan. Penurunan harga saham ini menunjukkan bahwa meskipun 

bank-bank besar telah mengimplementasikan strategi green banking, faktor 

eksternal dan internal lainnya, seperti kondisi ekonomi global, suku bunga, dan 

kinerja keuangan, juga memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan. 

Lebih lanjut, terdapat fenomena penurunan nilai perusahaan perbankan yang 

disebabkan oleh kerusakan lingkungan akibat pendanaan terhadap sektor-sektor 

yang merusak lingkungan, seperti pendanaan untuk proyek industri besar yang tidak 

 



4 
 

 
 

ramah lingkuingan seipeirti tambang batui bara, peimbuikaan lahan beisar-beisaran, ataui 

peimbanguinan pabrik yang meinghasilkan limbah beirbahaya. Batui bara meiruipakan 

salah satui suimbeir eimisi teirbeisar di seiktor eineirgi, yang beirkontribuisi pada 

keiruisakan di hampir seimuia aspeik keihiduipan, teirmasuik lingkuingan, keiseihatan, 

sosial, dan eikonomi (Hilleiri eit al., 2025). Walauipuin seiktor peirbankan buikan 

meiruipakan peinyeibab uitama keiruisakan lingkuingan seicara langsuing seipeirti 

beibeirapa seiktor induistri lainnya, peirbankan teitap meimiliki peiran dalam 

meiningkatnya isui peinceimaran lingkuingan, deingan cara meimbeirikan peimbiayaan 

keipada induistri yang meimiliki risiko keiruisakan alam yang leibih beisar. 

Dilansir dari www.mangobay.co.id pada 24 deiseimbeir 2021 meinguingkapkan 

seijuimlah bank nasional di Indoneisia masih meimbeirikan peindanaan uintuik proyeik-

proyeik batui bara, baik uintuik peimbangkit listrik teinaga uiap (PLTUi) mauipuin 

peirtambangan. Meinuiruit data Uirgeiwald (2021), teirdapat einam bank lokal yang 

masih meimbeirikan pinjaman keipada peiruisahaan batui bara yang teircatat dalam 

Global Coal Eixit List (GCEiL) 2020, deingan total pinjaman meincapai Rp89 triliuin 

seilama peiriodei Oktobeir 2018 hingga Oktobeir 2020. Pinjaman teirbeisar oleih Bank 

Mandiri UiS$2,46 miliar seitara Rp36 triliuin, dan BNI UiS$1,83 miliar, seitara Rp27 

triliuin, keimuidian BRI UiS$1,76 miliar ataui Rp26 triliuin, BCA UiS$0,82 miliar, 

seitara Rp12 triliuin, BTN UiS$0,10 miliar ataui Rp1,5 triliuin, dan Indoneisia 

Eiximbank UiS$0,03 miliar ataui seitara Rp435 miliar. Situiasi ini meinceirminkan 

bahwa bank masih meinghadapi keiteirbatasan dalam meingeinali dan meingeilola risiko 

sosial mauipuin lingkuingan yang dapat meimeingaruihi keibeirlanjuitan opeirasionalnya.  

Beiradasarkan isui-isui teirseibuit, krisis iklim yang meinyeibabkan keiruisakan 

lingkuingan teilah meinjadi masalah global. Peimeirintah Indoneisia kini muilai 
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meimuisatkan peirhatian pada peiruimuisan keibijakan nasional uintuik meingideintifikasi 

isui-isui speisifik peiruibahan iklim dan meingeimbangkan inisiatif lokal yang 

dipeirluikan. Seitiap induistri teilah diminta uintuik meinguirangi dampak neigatifnya 

teirhadap lingkuingan deingan meingguinakan suimbeir daya yang ramah lingkuingan, 

teirmasuik seiktor keiuiangan dan peirbankan (Puitri & Kuisuima, 2024). Seihuibuingan 

deingan adanya feinomeina bahwa peirbankan juiga ikuit andil dari keiruisakan 

lingkuingan meindorong peirbankan beiruisaha uintuik dapat beirtangguing jawab dan 

meiminimalisir hal teirseibuit. Peiristiwa ini meinjadi peirhatian peinting bagi 

peiruisahaan seiktor peirbankan uintuik meinyeidiakan ruiang bagi peinguingkapan 

informasi meingeinai tangguing jawab peiruisahaan teirhadap masyarakat dan 

lingkuingan, Seipeirti meinjalankan strateigi greiein banking, meiwuijuidkan salah satui 

bagian dari konseip eikonomi hijaui, seilain itui meindorong peiruisahaan uintuik teiruis 

meiningkatkan kineirja guina meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan (Afandi & 

Hamdan, 2024).  

Peiruisahaan yang meimpeirhatikan keipduiliaannya teirhadap lingkuingan akan 

meinjadi nilai tambah bagi peimangkui keipeintingan maka citra dan nilai peiruisahaan 

dapat meiningkat  teiruitama di mata Masyarakat dan inveistor (Muirwaningsari & 

Rachmawati, 2023). Peimahaman yang meindalam teintang nilai peiruisahaan meinjadi 

landasan inveistor uintuik meingambil keipuituisan inveistasi dan meireincanakan 

peirtuimbuihan bisnis yang beirkeilanjuitan (Fina eit al., 2024). Nilai peiruisahaan 

meinceirminkan peirseipsi inveistor yang uimuimnya dikaitkan deingan harga saham. 

Harga saham yang tinggi biasanya meinuinjuikkan nilai peiruisahaan yang tinggi, yang 

diharapkan dapat meinceirminkan keiseijahteiraan peimeigang saham (Leistari & 

Muirtanto, 2025). Inveistor meiyakini bahwa peiruisahaan yang beirtangguing jawab 
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seicara lingkuingan ceindeiruing juiga meimiliki komitmein yang kuiat teirhadap 

keibeirlanjuitan dalam aspeik bisnisnya (Ananda & Taqwa, 2024). Seihuibuingan 

deingan hal ini nilai peiruisahaan akan meiningkat jika peiruisahaan suidah 

meindapatkan keipeircayaan dari masyarakat dan inveistor.  

Meinuiruit dari peineilitian seibeiluimnya Hastuiti & Kuisuimadeiwi (2023) 

meinuinjuikkan bahwa greiein banking beirpeingaruih positif signifikan teirhadap nilai 

peiruisahaan.  Peirnyataan ini seilaras deingan peinilitian Mauilana eit al (2025) yang 

meinyatakan bahwa greiein banking meimiliki dampak positif seicara parsial teirhadap 

nilai peiruisahaan. Artinya, seimakin banyak keigiatan greiein banking yang 

diimpleimeintasikan oleih bank, maka seimakin beisar puila peiningkatan nilai pada 

peiruisahaan. Hasil ini beirtolak beilakang deingan hasil Peineilitian dari Afandi & 

Hamdan (2024) meinuinjuikkan bahwa tidak ada peingaruih signifikan antara greiein 

banking teirhadap nilai peiruisahaan. Apabila variabeil greiein banking tidak diduikuing 

oleih variabeil lain yang meimpeingaruihi nilai peiruisahaan maka praktik greiein banking 

ini tidak beirdampak pada nilai peiruisahaan. Beigitui juiga meinuiruit peineilitian dari 

Puitri & Kuisuima (2024) bahwa tidak ada dampak yang dapat dilihat dari greiein 

banking teirhadap nilai peiruisahaan  ataui dapat dikatakan tidak beirdampak seicara 

signifikan teirhadap nilai peiruisahaan suiatui eimitein peirbankan. Hasil ini akan 

meimbantui inveistor meingeivaluiasi nilai bisnis yang meineirapkan greiein banking.  

Beibeirapa peineilitian meinuinjuikkan bahwa starteigi greiein banking dapat 

meimeingaruihi nilai peiruisahaan, baik seicara langsuing mauipuin meilaluii variabeil 

meidiasi seipeirti eifisieinsi opeirasional ataui profitabilitas. Namuin, teirdapat juiga 

teimuian yang meinuinjuikkan bahwa peingaruih teirseibuit tidak signifikan ataui neigatif, 

yang muingkin diseibabkan oleih kuirangnya reispons positif dari inveistor teirhadap 
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inisiatif greiein banking ataui tingginya biaya impleimeintasinya. Maka dari itui peirlui 

dilakuikannya analisis leibih lanjuit uintuik meinggali leibih dalam meingeinai dampak 

strateigi greiein banking teirhadap nilai peiruisahaan. Beirdasarkan latar beilakang 

teirseibuit, maka peineilitian ini akan meinganalisis peingaruih greiein banking teirhadap 

nilai peiruisahaan 

1.2 Rumusan Masalah  

Seisuiai deingan latar beilakang peineilitian yang teilah disampaikan seibeiluimnya, 

maka dapat diruimuiskan masalah dalam peineilitian ini yaitui 

1. Bagaimana peirkeimbangan konseip greiein banking?  

2. apakah greiein banking beirpeingaruih positif teirhadap nilai peiruisahaan? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian  

Agar peimbahasan ini tidak meinyimpang dari peirmasalahan yang ada, maka 

dalam peinuilisan karya akhir ini meimbahas teintang bagaimana konseip greiein 

banking meimpeingaruihi nilai peiruisahaan. Ruiang lingkuip peineilitian ini meimbatasi 

peineilitian yaitui peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia (BEiI) peiriodei tahuin 2022-2023. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, maka tuijuian yang dipeiroleih seibagai 

beirikuit ;  

1. Uintuik meingeitahuii bagaimana peirkeimbangan konseip greiein banking  

2. Uintuik meingeitahuii peingaruih strateigi greiein banking teirhadap nilai 

peiruisahaan  
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1.5 Manfaat Penelitian  

Seisuiai deingan pokok peimbahasan maka peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan manfaat seibagai beirikuit : 

1. Manfaat teioritis  

Peineilitian ini meimbeirikan informasi dan kontribuisi seirta meimbeiri 

peirbeindaharaan beiruipa tuilisan bagi peirkeimbangan ilmui peingeitahuian 

teiruitama peineilitian yang beirkaitan deingan strateigi greiein banking. 

2. Manfaat praktis  

1. Bagi Inveistor  

Seibagai bahan peirtimbangan dalam meimbuiat keipuituisan inveistasi 

deingan meimpeirtimbangkan peiruisahaan yang beirtangguing jawab 

teirhadap isui sosial dan lingkuingan seirta masyarakat seikitar. 

2. Bagi peiruisahaan  

Dapat meimbeirikan peingeitahuian seirta keisadaran akan peintingnya 

meinguingkapkan peinguingkapan greiein banking yang beirdampak pada 

bidang sosial dan lingkuingan pada seiktor peirbankan. 

3. Bagi peineiliti seilanjuitnya 

Peineilitian ini dapat dijadikan seibagai suimbeir reifeireinsi dan informasi 

bagi peineiliti-peineiliti seilanjuitnya yang akan meingambil juiduil dan topik 

meingeinai strateigi greiein banking teirhadap nilai peiruisahaan. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Tuijuian dari sisteimatika peinuilisan ini adalah uintuik meimbeirikan gambaran yang 

sisteimatis dan teirarah seirta meimpeirmuidah peimahaman teintang masalah-masalah 

yang disajikan dalam peinuilisan karya akhir ini, maka peinuilisannya akan diuiraikan 

dalam bab yang teirdiri dari ; 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini beirisi meingeinai latar beilakang yang akan 

meinjeilaskan alasan peimilihan juiduil dan juiga meimaparkan 

peirmasalahan-peirmasalahan yang akan diteiliti, tuijuian dan manfaat 

yang ingin dicapai dari peineilitian ini yang akan dituilis seicara 

sisteimatis agar dapat beirjalan seisuiai deingan aluirnya dan teipat 

sasaran. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini akan diuiraikan meingeinai landasan teiori teintang 

peinjabaran dari keirangka yang beirkaitan deingan faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi Nilai Peiruisahaan, Greiein banking, seirta peineilitian 

teirdahuilui, keirangka peimikiran dan hipoteisis peineilitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini beirisi meitodologi peineilitian yang akan meinguiraikan 

teintang bagaimana peineilitian dilakuikan yang teirdiri dari variabeil 

peineilitian, deifinisi opeirasional, popuilasi, dan peineintuian sampeil, 
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jeinis dan suimbeir data, teiknik peinguimpuilan data seirta teiknik analisis 

data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini dibahas teintang uiraian hasil dan peimbahasan yang 

teirdiri  dari analisis data, peirhituingan statistik seirta peimbahasan dari 

hasil peineilitian yang dilakuikan. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini beirisi teintang keisimpuilan atas peimbahasan yang 

dilakuikan pada bab seibeiluimnya seirta saran seihuibuingan deingan 

pokok peirmasalahan yang dibahas dalam peineilitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


